
88 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang persepsi 

tenaga medis tentang kinerja konselor rohani Islam (konseris) di RSUD Dr. 

M. Zein Painan (Analisis dalam aspek bimbingan konseling Islam), maka 

penulis perlu mengemukakan kesimpulan dan saran penulis sesuai dengan 

hasil penelitian ini adalah: 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Persepsi tenaga medis tentang kinerja konseris memiliki aspek 

pemahaman dimana terdapat 62 orang tenaga medis (76,55%) yang 

memiliki tingkat pemahaman sedang artinya terdapat banyak tenaga 

medis atau lebih dari 50% Tenaga medis yang cukup paham dan cukup 

mengerti mengenai pengetahuan tentang kinerja konseris,  10 orang 

tenaga medis (12.34%) yang memiliki tingkat pemahaman yang baik 

artinya, ada cukup banyak tenaga medis yang memiliki pemahaman 

yang sangat baik dan sangat mengerti mengenai pengetahuan tentang 

kinerja konseris, dan 9 orang tenaga medis (11.11%) yang memiliki 

tingkat pemahaman buruk artinya sedikit tenaga medis yang belum 

paham dan belum mengerti mengenai pengetahuan tentang kinerja 

konseris. Artinya tenaga medis rata-rata memiliki tingkat pemahaman 
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yang dikategorikan sedang terhadap kinerja konseris di RSUD Dr. M. 

Zein Painan. 

2. Pada aspek penilaian terdapat 52 orang tenaga medis  (64.20%) yang 

memilki tingkat penilaian netral Artinya ada banyak tenaga medis atau 

lebih dari 50% tenaga medis yang menilai kinerja konseris sebagai 

pekerjaan yang biasa, 13 orang tenaga medis (16.05%) memiliki 

tingkat penilaian negatif. Artinya hanya ada sedikit tenaga medis yang 

belum mampu menilai kinerja konseris sebagai kegiatan yang baik, 

atau menilai sebagai hal yang positif, sebab tidak adanya pengetahuan 

tentang tugas pokok konseris, 16 orang tenaga medis (19.75%) yang 

memiliki penilaian yang positif. Artinya ada cukup banyak tenaga 

medis yang menilai bahwa kinerja konseris sebagai hal yang sangat 

positif atau pekerjaan yang sangat berguna dan dibutuhkan 

keberadaannya di rumah sakit serta membantu tenaga medis dalam hal 

atau proses penyembuhan pasien di rumah sakit. Artinya rata-rata 

tenaga medis menilai kinerja konseris sebagai kinerja yang netral 

terhadap kinerja konseris di RSUD Dr. M. Zein Painan 

3. Pada aspek sikap terdapat 49 orang tenaga medis (60.50%) yang 

memiliki sikap netral artinya terdapat cukup banyak tenaga medis yang 

sudah mulai mampu menyikapi kinerja konseris, 17 orang tenaga 

medis (20.99%) yang memiliki sikap positif Artinya hanya beberapa 

atau sedikit tenaga medis yang menganggap kinerja konseris sebagai 

hal yang positif. 15 orang tenaga medis (18.51%) yang memiliki sikap 
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negatif Artinya hanya ada sedikit tenaga medis yang menganggap 

sikap dari kinerja konseris adalah sikap yang positif. Mereka belum 

mampu menyikapi sikap dari kinerja konseris banyak tenaga medis 

bersikap netral (biasa) dan tidak terlalu ingin tahu tentang apa itu 

kinerja konseris. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diajukan berdasarkan kesimpulan diatas 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di RSUD Dr. M. Zein 

Painan tersebut terlihat bahwa tidak adanya gambaran yang jelas 

mengenai program konseris, oleh sebab itu penulis menyarankan 

kepada konseris agar menyusun program dan menampilkannya di 

mading konseris. 

2. Bagi tenaga medis yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

negatif (rendah) dannetral (sedang) agar dapat menambah dan 

memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai tugas pokok 

konseris dan model kinerja konseris yang lebih mendalam, serta lebih 

mampu membuka diri, serta bekerjasama dengan konseris dalam 

proses penyembuhan pasien. 

3. Bagi konselor dan mahasiswa BKI diharapkan mampu menguasai 

teori-teori konseling yang lebih banyak lagi dalam memberikan 

konseling kepada masyarakat rumah sakit, khususnya tenaga medis 
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yang tidak paham dengan tugas pokok konseris serta model kinerja 

konseris serta seluruh yang berkaitan dengan kinerja konseris. 

4. Karena adanya keterbatasan pada penelitian ini, bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor lain serta 

metode atau model konseling yang lebih mendalam yang ada 

kaitannya dengan kinerja konseris. Karena masih banyak lagi faktor 

lain yang  mempengaruhi persepsi tenaga medis terhadap kinerja 

konseris. 

 


